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Abstract. The development of communication technology has transformed how people interact a ceess information,
particularly among Millennials and Generation Z. Instagram has become a dominant platform not only for
entertainment but also for social interaction and personal branding. This study aims to analyze the Ifmgrum usage
behavior of both generations in Kedungkendo Village and Tambak Kalisogo Digital Village, Sidoarjo Regency, using
a qualitative deseriptive approach. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation
with twelve informants consisting of Miliuls and Generation Z users. The data were analyzed using the Uses and
Gratifications Theory approach through data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The results
show that Generation Z tends to be more active and spontaneous in utilizing Reels , Stories, and Live Streaming
features for self-expression and following digital trends. Meanwhile, Millennials are more selective in using
Instagram, focusing on information seeking, business activities, and personal branding. Differences in usage patterns
are influenced by digital consumption preferencesEEhige purposes, and interactions with Instagram features across
the two villages with distinct digital ecosystems. This study coniributes to a better understanding of how digital
infrastructure affects generational differences in social media behavior, providing insights for social media
developers, academics, and policymakers to strengthen digital literacy and inclusion in rural communities.

Keywords - Digital Native, Millennials, Generation Z, Instagram, Social Media, Instagram Social Media Usage

kembangan teknologi komunikasi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dan mengakses informasi,

kvl susiya di kalangan Generasi Milenial dan Generasi Z. Instagram kini menjadi salah satu platform dominan yang
WBunakan tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk interaksi sosial dan pengembangan personal branding.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku penggunaan Instagram oleh kedua generasi di Desa
Kea’ungkcima’an Desa Digital Tambak Kalisogo, Kabuparen Sm’om _;o dengan menggunakan pendekatan kualitarif’
deskripiif. Pengumpulan data dilakukan melalui , observasi, dan dokumentasi terhadap dua
belas informan yang {enmdan Generasi Milenial dan Gencr asi Z. Data dianalisis menggunakan pendekatan Teori
Uses and Gratifications melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjulkan balhwa Generasi Z cenderung lebih akiif dan spontan dalam memanfaatkan fitur Reels , Stories, dan
Live Streaming sebagai sarana ekspresi diri sekaligus mengikuti tren digital. Sementara itu, Generasi Milenial lebih

selektif dalam menggunakan Instagram, dengan fokus pada pencarian informasi, aktivitas bisnis, dan personal
branding. Perbedaan pola penggunaan tersebut dipengaruhi oleh preferensi konsumsi digital, nyjuarf§gfirggunaan,

serta interaksi dengan fitur Instagram pada dua desa dengan tingkat ekosistem digital yang berbeda. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembang media sosial, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam
memperkuat literasi serta inklusi digital di masyarakat pedesaan.

Kata Kuneci - Digital Native, Generasi Milenial, Generasi Z, Instagram, Media Sosial, Penggunaan Media Sosial Instagram

L. PENDAHULUAN

Kemajuan @m}]ugi digital pada masa kini membawa perubahan besar terhadap cara masyarakat berkomunikasi
dan berinteraksi secara sosial. Media sosial, terutama Instagram, tidak lagi berfungsi semata sebagai media hiburan
dan berbagi visual. tetapi telah berkembang menjadi sarana strategis untuk pembentukan identitas, penyampaian ide,
serta pengembangan potensi ekonomi kreatif.

Fenomena ini semakin kuat di kalangan generasi muda, terutama Generasi Milenial dan Generasi Z, yang
menjadikan aktivitas digital sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari [1] [2].
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Generasi Milenial yang lahir pada rentang tahun 19811996 serta Generasi Z yang lahir pada periom 997-2012
menunjukkan perbedaan karakter dalam pemanfaatan media sosial. Generasi Milenial umumnya menggunakan
Instagram sebagai sarana untuk membangun citra profesional, mengelola personal branding, dan mengekspresikan
kreativitas secara lebih terarah. Sebaliknya, Generasi Z dikenal lebih spontan, cksperimental, dan aktif dalam
menggunakan fitur interaktif seperti Reels , Stories. dan Live Streaming. Perbedaan perilaku ini menunjukkan adanya
dinamika generasi yang menarik untuk dikaji lebih dalam dalam konteks lokal, khususnya di wilayah pedesaan.

Namun, mayoritas penelitian sebelumnya [4] masih menitikberatkan pada konteks wilayah perkotaan yang
didukung oleh infrastruktur digital yang relatif memadai. Sementara itu, kajian yang mengulas pengaruh perbedaan
infrastruktur digital di daerah pedesaan terhadap perilaku bermedia antar generasi masih terbatas. Kondisi tersebut
menjadi dasar munculnya celah penelitian (research gap) dalam studi ini.

Dalam konteks Kabupaten Sidoarjo, terdapat dua desa dengan karakteristik digitalisasi yang kontras, yaitu Desa
Kedungkendo dan Desa Tambak Kalisogo. Desa Kedungkendo masih termasuk kategori non-digital village, dengan
keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital masyarakat. Sebaliknya, Desa Tambak Kalisogo telah
ditetapkan sebagai desa digital oleh pemerintah dacrah, dengan dukungan infrastruktur, pelatihan literasi digital, dan
dorongan pemanfaatan media sosial untuk kegiatan produktif. Perbedaan tingkat digitalisasi tersebut memunculkan
pertanyaan mendasar mengen: auh mana variasi ckosistem digital berpengaruh terhadap pola pemanfaatan media
sosial Instagram antara Generasi Milenial dan Generasi Z. [5]. 12

Sejumlah penelitian sebelumnya [6] Hal terﬁzbmnegaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pola komunikasi generasi muda. Meskipun demikian, sebagian besar kajian yang ada masih
terpusat pada konteks perkotaan dengan dukungan infrastruktur digital yang cukup memadai. Hal ini menimbulkan
kesenjangan dalam literatur, karena belum banyak studi yang mengkaji bagaimana generasi muda di pedesaan dengan
segala keterbatasan infrastruktur dan literasi digital memanfaatkan media sosial dalam keseharian mereka.
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Gambar 1. Media Sosial Pilihan Generasi Z dan Milenial di Indonesia
Sumber: katadata.co.id
Untuk menjelaskan fenomena tersebut, penel Eli mengadopsi Teori Uses and Gratifications sebagai kerangka
analisis [7]. Teor ini memandang individu sebagai pengguna aktif yang memilih media sesuai dengan kebutuhan dan
motif tertentu, seperti pencarian informasi, hiburan, interaksi sosial, serta pembentukan identitas diri. Melalui
pendekatan i, penelitian berupaya mengkaji perbedaan cara Generas: Milenial dan Generasi Z dalam memaknai
serta memanfaatkan Instagram berdasarkan kondisi sosial dan lingkungan digital yang mereka alami.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian (research questions)
sebagai berikut:
a) Apakah terdapat perbedaan dalam pola pemanfaatan media sosial Instagram antara Generasi Milenial
dan Generasi Z di Desa Kedungkendo dan Desa Tambak Kalisogo?
b) Apa faktor yang memengaruhi perbedaan perilaku penggunaan Instagram di antara kedua generasi
tersebut?
¢) Apakah ckosistem digital desa berperan dalam membentuk perilaku bermedia sosial Generasi Milenial
dan Generasi Z
Dalam literatur lain [8], disebutkan bahwa adopsi teknologi digital di pedesaan dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
ketersediaan infrastruktur, kemampuan literasi digital, dan dukungan institusional. Desa digital cenderung memiliki
ckosistem yang lebih kondusif dalam memanfaatkan Instagram sebagai sarana ekonomi, promosi wisata, maupun
media edukasi. Sementara desa non-digital lebih terbe pada fungsi hiburan atau komunikasi personal [9].
Perbedaan konteks inilah yang menjadikan penelitian ini relevan, karena mampu menunjukkan bagaimana latar
belakang sosial-teknologis membentuk perilaku bermedia generasi muda [10].
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Gambar 2. Platform Media Sosial yang paling banyak digunakan pada tahun 2024
Sumber: We Are Social 2023

Selain itu, faktor budaya juga berperan dalam membentuk cara generasi muda menggunakan media sosial. Milenial
dan generasi Z di pedesaan memiliki pola interaksi yang unik, di mana penggunaan Instagram tidak hanya dipengaruhi
tren global, tetapi juga nilai-nilai komunitas lokal [11] [12]. Hal ini sering kali memunculkan bentuk-bentuk kreativitas
yang khas, seperti konten berbasis budaya desa, promosi UMKM lokal, hingga kampanye sosial berbasis komunitas.
Sayangnya, bentuk-bentuk ekspresi ini masih jarang mendapat sorotan dalam penelitian akademik.

Keterbatasan penelitian terdahulu juga terlihat pada kurangnya fokus terhadap bagaimana algoritma Instagram
bekerja dalam konteks pengguna desa. Sebagian besar literatur hanya menyoroti bagaimana algoritma memengaruhi
popularitas konten di wilayah perkotaan. Padahal, di pedesaan, faktor jaringan internet, keterbatasan perangkat, serta
minimnya akses pelatihan dapat memengaruhi sejauh mana generasi muda dapat memanfaatkan algoritma untuk
memperoleh visibilitas yang lebih luas.
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Gambar 3. Persentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi, 2020
Sumber: katadata.co.id

Oleh sebab itu, penelitian ini dilaku&1 untuk menjembatani kesenjangan kajian tersebut melalui analisis
perbandingan pola penggunaan Instagram antara Generasi Milenial dan Generasi Z di dua desa yang menunjukkan
tingkat digitalisasi yang berbeda secara signifikan. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana kedua generasi
memanfaatkan fitur-fitur Instagram, apa tujuan utama mereka menggunakan media sosial, serta bagaimana faktor
infrastruktur digital memengaruhi gaya penggunaan tersebut.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan akademik dalam memperkaya pemahaman mengenai
dinamika komunikasi digital di wilayah pedesaan Indonesia. Di samping itu, studi imi juga memiliki nilai praktis
karena dapat dijadikan rujukan bagi pemerintah daerah, i i pendidikan, serta komunitas lokal dalam merumuskan
strategi literasi digital yang lebih inklusif. Dengan demikian, temuan penelitian tidak hanya mengisi kekosongan
kajian akademik, tetapi juga menghadirkan manfaat konkret bagi pengembangan masyarakat pedesaan berbasis
teknologi

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji perilaku penggunaan m ial berdasarkan
perbedaan tingkat digitalisasi pedesaan, bukan semata perbedaan usia atau generasi. Studi mi diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian komunikasi digital berbasis komunitas lokal, serta
memberikan manfaat praktis bagi pemerintah daerah dalam memperluas program literasi digital yang lebih inklusif
di pedesaan.
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II. METODE

Teori Uses and Gratifications dalam penelitian ini tidak hanya digunakan sebagai landasan konseptual, tetapi juga
diterjemahkan ke dalam kategori dan indikator analisis. Setiap kebutuhan mediainformasi, hiburan, interaksi sosial,
dan identitas diri diturunkan menjadi indikator yang digunakan sebagai dasar pengkodean data wawancara dan
observas

PEI]EIlla] ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji pola, motivasi, serta makna yang
melandasi penggunaan media sosial Instagram oleh Generasi Milenial dan Generasi Z dalam kontek.s pedesaan yang
terdigital Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk menelusuri secara mendalam
pengalaman, persepsi, dan perilaku generasi digital native sesuai dengan kondisi sosial yang melingkupinya [13].
Penelitian dilakukan di dua desa dengan tingkat infrastruktur digital yang berbeda, yaitu Desa Kedungkendo sebagai
desa non- dig,iml dan Desa Tambak Kalisogo sebagai desa digital di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Perbandingan
dua lokasi ini memberikan peluang untuk mengidentifikasi sejauh mana perbedaan ekosistem digital memengaruhi
perilaku bermedia sosial r generasl.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan
subjek penelitian yang didasarkan padaiteria khusus yang relevan dengan tujuan penelitian [14]. Kriteria informan
dalam penelitian i meliputi individu yang termasuk dalam Generasi Milenial (lahir pada tahun 1981-1996) atau
Generasi Z (lahir pada tahun 1997-2012). Informan merupakan pengguna aktif Instagram minimal dalam satu tahun
terakhir, yang meman faatkan berbagai fitur seperti Reels, Stories, atau Live Streaming untuk keperluan kum@ i,
aktivitas bisnis, maupun ekspresi diri, serta berdomusili di Desa Kedungkendo atau Desa Tambak Kalisogo. Jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak 12 orang, dengan masing-masing enam informan dari setiap desa, yang terdirt
ataaga informan Generasi Milenial dan tiga informan Generasi Z pada setiap lokasi penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menelusuri motivasi, pengalaman, serta pola
pemanfaatan Instagram pada masing-masing generasi. Observasi dilakukan untuk memahami perilaku aktual informan
dalam menggunakan media sosial dengan meninjau interaksi dan konten yang dibagikan melalui akun Instagram
mereka. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan tangkapan layar (screenshor), catd24ll lapangan
digital, serta dokumen pendukung seperti literatur dan informasi terkait program desa digital di wilayah penelitian.

‘Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik sebagaimana dirumuskan
oleh Braun dan Clarke (2006). Pendekatan teori yang digunakan untuk menafsirkan temuan adalah Uses and
Gratification Theory, yang berperan sebap::u kerangka konseptual dalam memahami mmltmm tingkat kepuasan
pengguna dalam memanfaatkan media sosial Instagram. Tahapan analisis mencakup proses reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan guna mengidentifikasi tema-tema utama yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi. Melalui tahapan pengkodean dan pengelompokan terhadap transkrip wawancara, peneliti menelaah pola
serta makna yang berkaitan dengan perilaku penggunaan Instagram oleh Generasi Milenial dan Generasi Z di dua
desa yangfFmiliki ekosistem digital berbeda.

Guna menjamin keabsahan data, penclitiafly@i menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode dengan cara
membandingkan temuan yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, proses member
checking dilakukan melalui pengonfirmasian kembali hasil interpretasi kepada informan untuk memastikan ketepatan
dat@Bencliti juga menerapkan refleksivitas selama proses penelitidieuna mengurangi potensi bias subjektif.

Kerangka teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Uses and Gratifications (Katz, Blumler, &
Gurevitch, 1974), yang menffEliang individu sebagai pengguna aktif media dalam rangka memenuhi berbagai
sepertl pencarian informasi, hiburan, interaksi sosial, dan ekspresi diri. Dalam konteks studi ini, teori
ikan sebagg Eflkan konseptual untuk menelaah cara Generasi Milenial dan Generasi Z memaknai serta
memanfaatkan Instagram sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing. Oleh karena itu, Teori Uses and
Gratifications berperan sebagai lensa analitis dalam pembahasan, bukan sebagai metode analisis data.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis data dilakukan dengan mengode hasil wawancara berdasarkan kategori yang diturunkan dar
Teori Uses and Gratifications. Dengan demikian, setiap temuan empiris tidak hanya disajikan secara deskriptif, tetapi
dianalisis berdasarkan ketfjuhan media yang mendasari perilaku penggunaan Instagram. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pola penggunaan media sosial Instagram oleh Generasi Milenial dan Generasi Z di Desa
Kedungkendo serta Desa Digital Tambak Kalisogo dipengaruhi oleh pel’beda kebutuhan, motivasi, dan konteks
digital yang melingkupinya. Analisis temuan tersebut mengacu pada kerangka Teori Uses and Gratifications (Katz,
Blumler, & Gurevitch, 1974), yang menegaskan bahwa individu merupakan pengguna aktif media dalam memenuhi
kebutuhan tertentu. Berdasarkan kerangka teori tersebut, pola pemanfaatan Instagram pada kedua generasi dapat
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diklasifikasikan ke dalam empat dimensi utama, yaitu autu.han informasi, hiburan, interaksi sosial, dan
pembentukan identitas diri.

1. Kebutuhan Informasi (Infe ion Needs)

Generasi Milenial di kedua desa cenderung menggunakan Instagram sebagai na mencari informasi terkait
bisnis, peluang kerja, dan isu sosial. Di Desa Tambak Kalisogo, kemudahan akses internet membuat Milenial lebih
aktif mengikuti akun edukatif dan komunitas digital lokal, sedangkan di Kedungkendo, mereka lebih mengandalkan
Instagram untuk mencari informasi umum dan tren usaha kecil. Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian
Femando (2022) yang menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan oleh Generasi Milenial sebagai sumber informasi
strategis dalam pembentukan citra profesional [6].

Sementara itu, Generasi Z lebih menggunakan Instagram untuk memperoleh informasi tentang tren terkini,
musik, dan gaya hidup populer [15]. Mereka lebih bergantung pada Explore Page dan Reels vang dikendalikan
algoritma. Kebutuhan informasi ini bersifat cepat dan instan, sesuai dengan karakter Generasi Z yang mencari
informasi visual dan singkat.

Hasil wawancara memperlihatkan adanya perbedaan frekuensi penggunaan Instagram antara Generasi Milenial
dan Generasi Z di Desa Kedungkendo dan Desa Tambak Kalisogo. Salah satu inf@fian dari Generasi Milenial di
Desa Kedungkendo mengungkapkan bahwa dirinya mengakses Instagram ta dua kali dalam sehari, terutama
pada waktu pagi dan malam setelah menyelesaikan aktivitas kerja. Sebaliknya, informan dari Generasi Z di desa yang
sama menyatakan bahwa ia dapat membuka Instagram lebih dari sepuluh kali per hari, khususnya untuk mengikuti
pembaruan tren dan konten hiburan. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya vari bkat keterikatan emosional
terhadap platform media sosial, yang sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa Generasi Z cenderung
menmiliki tingkat keterikatan yang lebih tinggi terhadap media sosial dibandingkan Generasi Milenial [16]. Salah satu
informan dari Generasi Milenial di Desa Tambak Kalisogo mengungkapkan bahwa penggunaan Instagram dilakukan
sekitar 30 menit hingga satu jam per hari, yang dipengaruhi oleh keterbatasan waktu akibammutan pekerjaan.
Sebaliknya, informan dari Generasi Z di desa digital tersebut menyatakan bahwa dirinya dapat menghabiskan waktu
lebih dari tiga jam setiap hari untuk mengakses Instagram. Aktivitas ini sebagian besar digunakan untuk menonton
Reels , berinteraksi melalui Stories, serta mengikuti akun hiburan populer. Dari pola tersebut terlihat bahwa konteks
desa digital memberikan peluang lebih besar bagi Generasi Z untuk mengakses Instagram secara intensif. Faktor
infrastruktur internet yang lebih baik di Tambak Kalisogo juga menjadi salah satu penentu tingginya frekuensi
penggunaan.

Narasumber lain dart Generasi Z di Desa Kedungkendo mengungkapkan bahwa 1a sering membuka Instagram
saat waktu istirahat sekolah atau kuliah. Ia menekankan bahwa Instagram telah menjadi bagian dari rutinitas harian
yang hampir setara dengan kebutuhan da: Sebaliknya, narasumber Generasi Milenial dari desa yang sama
memanfaatkan Instagram lebih sebagai sarana tambahan, bukan sebagai kebutuhan utama. Perbedaan orientasi ini
menunjukkan bahwa Generasi Z menjadikan media sosial sebagai ruang eksistensi diri, sementara Generasi Milenial
cenderung lebih berhati-hati dalam mengalokasikan waktu untuk penggunaan media sosial [17].

Data wawancara juga mengindikasikan bahwa Generasi Z cenderung membuka Instagram dalam durasi yang
lebih singkat namun lebih sering. Misalnya, seorang narasumber Generasi Z dari Tambak Kalisogo menyebutkan
bahwa ia membuka aplikasi hampir setiap 15-20 menit sekali untuk mengecek notifikasi. Durasi per sesi hanya sekitar
5-10 menit, tetapi akumulasi waktunya mencapai beberapa jam sehari. Hal ini menunjukkan bahwa pola penggunaan
Generasi Z lebih bersifat fragmentaris namun intensif. Sementara itu, Generasi Milenial lebih cenderung membuka
aplikasi sekali dalam waktu lama, seperti 30-40 menit sebelum tidur.

Generasi Milenial dalam wawancara juga menekankan pentingnya pengendalian diri dalam menggunakan
Instagram. Seorang narasumber menyebutkan bahwa ia sengaja membatasi waktu agar tidak kecanduan, karena
penggunaan berlebihan dianggap bisa mengganggu produktivitas kerja. Sementara itu, Generasi Z lebih menekankan
bahwa Instagram adalah sumber hiburan utama yang membantu mengurangi stres. Pola ini memperlihatkan adanya
perbedaan cara memaknai media sosial antar generasi. Bagi Milenial, Instagram hanyalah pelengkap, sedangkan bagi
Generasi Z merupakan bagian penting dari keseharian.

Konteks sosial juga memengaruhi frekuensi penggunaan. Seorang narasumber Generasi Z dari Kedungkendo
mengatakan bahwa teman-temannya sering mengingatkan untuk aktif di Instagram agar tidak tertinggal tren. Tekanan
sosial dari peer group ini membuatnya merasa harus membuka Instagram setiap saat. Sebaliknya, narasumber Milenial
dari Tambak Kalisogo tidak terlalu dipengaruhi faktor tersebut karena lingkaran sosialnya lebih mengutamakan
komunikasi langsung. Dengan demikian, media sosial memiliki fungsi yang lebih dominan bagi Generasi Z dalam
menjaga identitas sosial.

Observasi peneliti juga memperlihatkan bahwa algoritma Instagram turut memengaruhi pola frekuensi
penggunaan. Generasi Z sering terjebak dalam pola scrolfing yang panjang karena konten Reels terus diperbarui.
Narasumber Generasi Z mengaku sulit berhenti menonton karena algoritma menampilkan konten sesuai minatnya.
Sedangkan Milenial cenderung hanya membuka akun atau topik tertentu, schingga waktu yang dihabiskan lebih

buted
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terkontrol. Fenomena ini mendukung teori Uses and Gratifications bahwa media memenuhi kebutuhan berbeda antar
kelompok usia.

Dari sisi keterikatan, narasumber Generasi Z lebith menunjukkan tanda-tanda adiksi media sosial. Mereka
mengaku merasa “kosong” jika tidak membuka Instagram dalam satu jam. Hal ini berbeda dengan Milenial yang lebih
tenang jika tidak mengakses aplikasi dalam sehari penuh. Tingginya frekuensi penggunaan di Generasi Z berkaitan
dengan kebutuhan untuk selalu terkoneksi dengan tren digital dan peer group. Perbedaan in1 memperlihatkan peran
generasi dalam membentuk pola konsumsi media digital.

Dalam diskusi lebih lanjut, beberapa narasumber Milenial menganggap bahwa frekuensi penggunaan yang tinggi
justru tidak sehat. Mereka melihat anak-anak muda Generasi Z sering mengabaikan aktivitas fisik karena terlalu sibuk
dengan media sosial. Kritik ini mencerminkan pandangan Milenial bahwa keseimbangan dalam penggunaan media
sangat penting. Sementara Generasi Z merasa bahwa intensitas tinggi adalah bagian dari gaya hidup modern yang
tidak bisa dihindari. Perbedaan pandangan ini menjadi refleksi penting tentang dinamika komunikasi digital lintas
generasi.
Secara keseluruhan, hasil wawancara memperlihatkan bahwa frekuensi penggunaan Instagram dipengaruhi oleh
faktor usia, konteks desa, infrastruktur digital, dan tekanan sosial. Generasi Z di kedua desa menggunakan Instagram
dengan frekuensi lebih tinggi, meskipun dalam bentuk durasi singkat yang sering diulang. Sebaliknya, Generasi
Milenial lebih jarang membuka aplikasi tetapi dalam sekali penggunaan cenderung lebih lama. Pola ini menunjukkan
adanya gap digital yang mencerminkan cara setiap generasi memaknai media sosial. Dengan demikian, frekuensi
penggunaan menjadi indikator penting untuk memahami perbedaan perilaku komunikasi digital di era Instagram.

2. Kebutuhan Hiburan (E. i t Needs)

Generasi Z di kedua desa menunjukkan pola yang sangat kuat dalam menggunakan Instagram untuk hiburan.
Mereka aktif menonton dan membuat konten Reels serta Stories yang menampilkan aktivit: hari-hari, mengikuti
tantangan viral, dan bereksperimen dengan filter. Di Desa Tambak Kalisogo, akses internet yang stabil membuat
intensitas penggunaan lebih tinggi, sedangkan di Kedungkendo penggunaan cenderung terbatas karena factor jaringan.
Generasi Milenial juga menggunakan Instagram sebagai hiburan, tetapi dengan cara lebih selektif. Mereka cenderung
mengikuti akun motivasi, pendidikan, atau tokoh publik yang sesuai dengan minat pribadi. Hal ini memperlihatkan
bahwa kebutuhan hiburan pada Milenial bersifat reflektif dan berorientasi nilai, sedangkan pada Generasi Z bersifat
spontan dan emosional.

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa tujuan penggunaan Instagram sangat berbeda antara Generasi Milenial
dan Generasi Z. Seorang narasumber Milenial dari Desa Kedungkendo menyebutkan bahwa ia menggunakan
Instagram untuk mencari nformasi terkait bisnis, peluang kerja, dan perkembangan tren usaha kecil. Hal 1
menunjukkan orientasi produktif dari Milenial yang lebih selektif dalam menggunakan platform. Sebaliknya,
narasumber Generasi Z dari desa yang sama mengatakan bahwa tujuan utama membuka Instagram adalah untuk
hiburan dan mengikuti tren digital. Perbedaan ini memperlihatkan generasi yang lebih tua memanfaatkan media sosial
untuk kepentingan praktis, sedangkan generasi muda lebih menekankan aspek rekreatif.

Seorang Milenial dari Tambak Kalisogo menjelaskan bahwa Instagram dimanfaatkannya untuk memperluas
jaringan profesional dan mempromosikan produk jualan online. la menegaskan bahwa fitur Instagram Shop dan
promosi melalui Siories sangat membantu kegiatan bisnis kecil-kecilan. Narasumber ini menganggap Instagram
sebagai sarana pemasaran yang efektif dengan biaya rendah. Sementara itu, Generasi Z dari desa digital tersebut lebih
menekankan tujuan eksistensi diri, yaitu menunjukkan kegiatan sehari-hari melalui Reels atau Live Streaming. Hal
ini menunjukkan bahwa tujuan utama Generasi Z lebih personal dan bersifat ekspresif. Narasumber Generasi Z dari
Kedungkendo menyampaikan bahwa ia menggunakan Instagram terutama untuk mengikuti selebriti, influencer , dan
teman sebaya. Baginya, platform ini adalah sarana untuk mengetahui tren fashion, musik, dan gaya hidup terkini. Hal
ini berbeda dengan narasumber Milenial yang lebih banyak memanfaatkan Instagram untuk membaca konten edukatif
atau berita singkat. Tujuan tersebut memperlihatkan orientasi Milenial yang lebih informatif dan terarah. Sementara
Generasi Z memosisikan Instagram sebagai ruang hiburan sekaligus sumber identitas sosial.

Beberapa narasumber Milenial menckankan bahwa Instagram sangat membantu untuk membangun personal
branding. Misalnya, seorang guru muda Kedungkendo menyatakan bahwa ia memanfaatkan Instagram untuk
berbagi konten edukasi sederhana sehingga dikenal lebih luas oleh murid dan rekan kerja. Strategi ini menunjukkan
bahwa tujuan Milenial tidak sekadar hiburan, tetapi juga sebagai sarana profesional. Generasi Z, sebaliknya,
menckankan bahwa personal branding muncul secara spontan melalui konsistensi mengikuti tren. Perbedaan ini
menandakan adanya kesenjangan dalam kesadaran strategi pemanfaatan media sosial.

Narasumber Generasi Z dari Tambak Kalisogo mengatakan bahwa Instagram digunakan untuk menjaga hubungan
sosial dengan teman dan keluarga. la lebih sering memanfaatkan fitur Direct Message (DM) dan komentar untuk
menjaga komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan Generasi Z juga mencakup aspek relasi interpersonal, bukan
hanya hiburan. Sebaliknya, Milenial lebih memilih WhatsApp atau Facebook untuk menjaga komunikasi keluarga.
Dengan demikian, terlihat bahwa Instagram bagi Generasi Z sudah menjadi pusat komunikasi sosial sehari-hari.
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Dalam wawancara, seorang Milenial menyebutkan bahwa Instagram digunakan untuk mengakses informasi
lokal, seperti kegiatan desa atau event tertentu. la merasa Instagram lebih cepat dalam menyampaikan kabar
dibandingkan media tradisional. Namun, Generasi Z lebih menekankan pada tujuan partisipasi digital, misalnya ikut
tren challenge atau membuat konten viral. Hal ini memperlihatkan bagaimana orientasi penggunaan antara konsumsi
informasi dan partisipasi hiburan. Keduanya menunjukkan bahwa Instagram berperan sebagai media multiguna
dengan tujuan yang beragam.

Narasumber Generasi Z mengungkapkan bahwa salah satu tujuan utamanya menggunakan Instagram adalah
untuk meningkatkan rasa percaya diri. la merasa setiap kali unggahan mendapat banyak like dan komentar, hal tersebut
menjadi validasi diri. Tujuan in1 berbeda dengan Milenial yang lebih menekankan pada pencapaian eksternal seperti
bisnis atau karier. Perbedaan i memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih terikat pada dimensi psikologis penggunaan
media s . Instagram bagi mereka bukan hanya media, tetapi juga sarana pembentuk identitas diri.

Dari hasil observasi, terlihat bahwa tujuan penggunaan Instagram juga dipengaruhi oleh ekosistem desa. Di Desa
Digital Tambak Kalisogo, narasumber Generasi Z lebih aktif menggunakan Instagram untuk mengikuti kegiatan
komunitas digital, seperti lomba konten kreatif atau kampanye desa. Tujuan ini lebih berkembang dibandingkan
dengan Kedungkendo, yang masih memanfaatkan Instagram sebatas hiburan dan komunikasi dasar. Perbedaan
lingkungan digital memengaruhi orientasi tujuan penggunaan. Hal ini mendukung temuan bahwa ekosistem teknologi
berpengaruh pada perilaku digital. Beberapa Generasi Milenial menekankan bahwa tujuan penggunaan Instagram
berkaitan dengan efisiensi waktu, yaitu scbagai sarana cepat untuk memperoleh informasi sckaligus hiburan singkat
tanpa harus membaca berita panjang. Sebaliknya, Generasi Z lebih menekankan keinginan untuk selalu terhubung
dengan tren global dan dinamika terkini di media sosial. Perbedaan orientasi ini menunjukkan adanya perbedaan
fokus antara generasi pencari informasi praktis dan generasi pencari hiburan serta keterhubungan sosial, schingga
menggambarkan spektrum penggunaan media yang luas antar generasi.

Secara keseluruhan, hasil wawancara memperlihatkan bahwa tujuan penggunaan Instagram dipengaruhi oleh
usia, ekosistem desa, serta orientasi individu terhadap media sosial. Generasi Milenial lebih memanfaatkan Instagram
untuk tujuan produktif, seperti bisnis, personal branding, dan konsumsi informasi. Sementara Generasi Z
menggunakan platform ini untuk hiburan, interaksi sosial, dan pembentukan identitas diri. Kedua generasi sama-sama
menunjukkan bahwa Instagram memiliki peran strategis, tetapi dengan tujuan yang berbeda. Temuan ini memperkaya
pemahaman tentang bagaimana media sosial di kan lintas generasi di desa konvensional maupun desa digital.

3. Kebutuhan Interaksi Sosial (Secial Interaction Needs)

Instagram berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang signifikan bagi kedua generasi. Namun, bentuk interaksi
yang muncul berbeda. Generasi Milenial lebih memanfaatkan fitur Direct Message (DM) dan komentar terbatas untuk
menjalin komunikasi dengan rekan kerja atau keluarga. Interaksi mereka lebih terarah dan menjaga privasi.
Sebaliknya, Generasi Z lebih aktif dalam mteraksi publik. Mereka sering menggunakan fitur komentar, polling, dan
Q&A di Siories sebagai sarana berkomunikasi terbuka dengan teman sebaya. Tekanan sosial dari kelompok
pertemanan juga menjadi faktor pendorong bagi mereka untuk tetap aktif di Instagram. Fenomena ini sesuai dengan
pandangan Boyd (2014) yang menyebutkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang sosial bagi remaja digital
untuk membangun kehadiran diri secara daring [1]. Selain faktor generasi, konteks digitalisasi desa juga berpengaruh
terhadap bentuk interaksi sosial. Di Desa Digital Tambak Kalisogo, pemanfaatan Instagram sebagal sarana
komunikasi komunitas tergolong lebih intensif karena adanya dukungan program pelatihan serta kegiatan literasi
digital. Sebaliknya, di Desa Kedungkendo, bentuk interaksi yang terjadi cenderung terbatas pada lingkup personal
akibat kondisi infrastruktur digital yang masih sederhana. 2

Hasil wawancara mengungkap adanya perbedaan preferensi terhadap fitur Instagram antara Generasi Milenial
dan Generasi Z. Generasi Milenial di Desa Kedungkendo cenderung lebih sering memanfaatkan fitur Feed untuk
membagikan dokumentasi kegiatan keluarga maupun usaha kecil, karena fitur tersebut dipandang lebih formal dan
terstruktur schingga sesuai untuk penyimpanan konten jangka panjang. Sebaliknya, Generasi Z lebih banyak
menggunakan fitur Reels karena format video singkat dinilai lebih menarik serta memiliki potensi penyebaran yang
lebih cepat. Perbedaan preferensi ini mencerminkan kecenderungan Generasi Z yang lebih responsif terhadap
dinamika dan tren digital.

Salah satu informan dari Generasi Milenial di Desa Tambak Kalisogo menyampaikan bahwa ia lebih sering
memanfaatkan Siories untuk berbagi aktivitas sehari-hari. Stories dinilai lebih praktis karena hanya bertahan 24 jam,
sehingga tidak membebani tampilan profil. Hal ini cocok bagi Milenial yang ingin berbagi tanpa meninggalkan jejak
permanen. Namun, Generasi Z justru menjadikan Stories sebagai ruang interaksi aktif, misalnya membuat polling,
Q&A, atau berbagi filter baru. Dengan demikian, satu fitur bisa dimanfaatkan berbeda sesuai karakter generasi.
Narasumber Generasi Z dari Kedungkendo menyebutkan bahwa fitur Live Streaming sangat sering ia gunakan untuk
berkomunikasi langsung dengan pengikut. Live Streaming dianggap memberi sensasi kedekatan nyata dengan audiens,
meskipun dilakukan secara virtual. Hal ini sangat berbeda dengan Milenial yang cenderung jarang menggunakan fitur
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Live karena merasa tidak terbiasa tampil spontan. Live Streaming bagi Generasi Z menjadi sarana interaksi sekaligus
aktualisasi diri. Fakta ini memperlihatkan dimensi hiburan sekaligus pencarian eksistensi.

Seorang Milenial dari Kedungkendo lebih menyukat penggunaan fitur Instagram Shop untuk melihat produk atau
kebutuhan rumah tangga. la merasa Instagram Shop lebih praktis dibandingkan marketplace lain karena langsung
terhubung dengan akun penjual. Fitur ini memperlihatkan bagaimana Milenial memanfaatkan Instagram untuk tujuan
konsumtif sekaligus produktif. Namun, Generasi Z tidak terlalu fokus pada fitur belanja, melainkan lebih ke arah
penggunaan kreatif. Hal ini menggarisbawahi adanya orientasi berbeda dalam penggunaan fitur yang tersedia.
Generasi Z dari Tambak Kalisogo mengaku lebih banyak menggunakan fitur Stickers Interaktif dalam Siories. Mereka
sering memakai fitur polling atau pertanyaan untuk menarik interaksi audiens. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi
Z menjadikan Instagram sebagai ruang bermain yang dinamis dan komunikatif. Sementara itu, Milenial memanfaatkan
fitur ini hanya sesekali, lebih banyak untuk keperluan survei sederhana atau promosi usaha. Perbedaan frekuensi ini
memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih intensif dalam memanfaatkan fitur interaktif. menggunakan Direct Message
untuk menyimpan momen penting, seperti pernikahan, liburan, atau pencapaian karier. Direct Message dianggap
sebagai album digital permanen yang mudah diakses. Fitur ini jarang digunakan oleh Generasi Z, yang lebih memilih
konten bersifat temporer dan cepat viral. Generasi Z menekankan kecepatan, sementara Milenial menekankan arsip
dan dokumentasi. Perbedaan ini mengilustrasikan orientasi jangka panjang versus orientasi instan.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa Generasi Z sangat intens menggunakan Reels Edifor untuk mengedit
video dengan musik, filter, dan teks. Kreativitas ini menjadi kunci keberhasilan mereka dalam menarik perhatian
algoritma FYP. Sebaliknya, Milenial lebih sering menggunakan editor ecksternal lalu mengunggah hasilnya ke Feed
atau Stories. Hal ini menunjukkan perbedaan tingkat adaptasi teknologi antar generasi. Generasi Z lebih nyaman
menggunakan fitur bawaan, sementara Milenial lebih percaya pada aplikasi tambahan.

Seorang Generasi Z dari Tambak Kalisogo mengungkapkan bahwa fitur Explore Page menjadi tempat utama
mencari tren baru. la menghabiskan waktu lebih banyak di Explore untuk menemukan konten inspiratif maupun
hiburan singkat. Sebaliknya, Milenial lebih jarang menggunakan Explore karena lebih fokus pada akun yang sudah
mereka ikuti. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki sifat eksploratif yang lebih kuat dibandingkan
Milenial. Explore menjadi sumber ide sekaligus sarana memperluas jejaring sosial digital.

Milienial juga menekankan bahwa fitur Direct Message(DM) sangat penting untuk komunikasi pribadi. Mereka
menggunakannya untuk menghubungi pelanggan, rekan kerja, atau keluarga. Sementara Generasi Z lebih jarang
menggunakan DM untuk hal formal, melainkan sebagai sarana chatting santai dengan teman sebaya. Perbedaan in1
memperlihatkan bahwa meskipun fitur sama digunakan, konteks pemakaiannya berbeda. DM bagi Milenial adalah
alat produktivitas, sementara bagi Generasi Z adalah ruang sosial informal.

Secara keseluruhan, hasil wawancara memperlihatkan bahwa fitur paling sering digunakan sangat dipengaruhi
oleh tujuan dan kebutuhan masing-masing generasi. Milenial cenderung mengutamakan Feed , Stories, Shop, Direct
Message, dan DM untuk fungsi dokumentasi, promosi, serta komunikasi formal. Generasi Z lebih aktif memanfaatkan
Reels, Live Streaming, Explore, serta fitur interaktif dalam Stories untuk hiburan, eksistensi, dan eksplorasi. Perbedaan
ini mencerminkan bagaimana karakter generasi menentukan cara penggunaan teknologi yang sama. Hal ini
menegaskan pentingnya memahami konteks generasi dalam merancang strategi pengembangan platform digital.

4. Kebutuhan Identitas Diri dan Personal Branding (Personal ldentity Needs)

‘Kebutuhan ini menjadi aspek paling menonjol dalam perbandingan antar generasi. Generasi Milenial menggunakan
Instagram secara strategis untuk membangun personal branding profesional, seperti promosi bisnis, portofolio kerja,
atau konten edukatif. Hal ini menunjukkan kesadaran terhadap citra digital yang lebih tinggi. Temuan ini menguatkan
hasil penelitian Zain dan Dwivayani (2024) bahwa Milenial memanfaatkan Instagram sebagai media penguatan
identitas profesional [18]. Sebaliknya, Generasi Z menggunakan Instagram sebagai sarana ekspresi diri yang lebih
bebas dan spontan. Mereka tidak terlalu mempertimbangkan citra publik, tetapi lebih menekankan keautentikan dan
eksistensi dirl. Validasi sosial melalui jumlah likes, views, dan followers menjadi bentuk pengakuan diri digital.
Kebutuhan ini menggambarkan motivasi psikologis yang sesuai dengan karakter Generasi Z sebagai digital naiive
yang terbiasa hidup dalam konektivitas online [16].

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung lebih intensif berinteraksi dengan fitur Instagram
dibandingkan Milenial. Mereka sering menggunakan fitur komentar, like, dan share untuk menunjukkan keterlibatan
dalam konten yang sedang tren. Generasi Z bahkan menganggap interaksi i sebagai bagian dari identitas sosial
mereka di dunia digital. Sebaliknya, Milenial lebih selektif dalam memberikan komentar atau like, biasanya hanya
pada konten yang benar-benar dianggap relevan. Hal ini memperlihatkan perbedaan motivasi interaksi antar generasi.
Seorang narasumber Generasi Milenial dari Kedungkendo menyatakan bahwa ia jarang menggunakan fitur komentar
karena lebih suka menghubungi langsung melalui Direct Message (DM). Bagi Milenial, DM dianggap lebih personal
dan aman dibandingkan komentar publik. Sementara Generast Z justru menganggap komentar publik sebagai ajang
eksistensi. Mereka menggunakan komentar untuk menunjukkan kehadiran dan kedekatan dengan kreator maupun
teman sebaya. Perbedaan ini mengindikasikan adanya variasi nilai privasi antara kedua generasi.
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Generasi Z dari Tambak Kalisogo mengungkapkan bahwa mereka sangat aktif menggunakan fitur polling dan
Q&A di Stories. Fitur ini menjadi sarana komunikasi dua arah yang menyenangkan sekaligus interaktif. Mereka
merasa fitur tersebut memberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam komunitas digital. Sebaliknya, Milenial jarang
menggunakan fitur polling karena dianggap hanya sekadar hiburan. Interaksi Milenial lebih terfokus pada konten
yang informatif dan bermanfaat praktis.

Dalam hal penggunaan fitur tagging dan mention, Generasi Z lebih sering melakukannya untuk memperluas
jejaring sosial. Mercka menandai teman atau kreator lain dalam unggahan untuk memperkuat ikatan digital. Milenial,
sebaliknya, lebih jarang menggunakan tagging kecuali dalam konteks formal, seperti promosi bisnis atau dokumentasi
acara penting. Hal ini memperlihatkan bahwa Generasi Z memanfaatkan fitur untuk memperkuat jejaring sosial,
sementara Milenial lebih berorientasi pada fungsi. Perbedaan ini menunjukkan kontras orientasi sosial dan profesional.
Narasumber Milenial menekankan pentingnya grup DM untuk berdiskusi dalam lingkup kerja atau komunitas. Grup
DM sering digunakan untuk berbagi informasi pekerjaan atau koordinasi acara. Generasi Z justru lebih jarang
menggunakan grup DM secara formal, karena mereka lebih menyukai komunikasi terbuka melalui komentar atau
Stories. Mercka menganggap DM grup terasa kaku dan kurang seru dibandingkan interaksi publik. Hal ini
menggambarkan bahwa Milenial lebih nyaman dengan komunikasi privat, sementara Generasi Z lebih memilih
komunikast terbuka.

Generasi Z sering menghubungkan interaksi mereka dengan tren viral. Mercka merasa perlu ikut serta dalam
challenge, tren filter, atau hashtag populer untuk tetap relevan. Interaksi seperti ini lebih bersifat performatif, karena
tujuannya adalah eksistensi dan visibilitas. Milenial tidak terlalu terobsesi dengan tren, lebith memilih konten yang
sesuai dengan minat pribadi atau profesi. Dengan demikian, algoritma yang berbasis tren lebih menguntungkan

Dalam hal engagement, Generasi Z lebih suka memberikan /ike pada banyak konten sekaligus tanpa harus
mengenal kreatornya. Mereka menganggap aktivitas ini sebagai bagian dari dinamika konsumsi konten digital.
Milenial lebih cenderung hanya memberikan like pada konten orang terdekat atau konten yang bernilai informatif.
Pola ini menunjukkan bahwa Milenial lebih fokus pada kualitas interaksi, sementara Generasi Z fokus pada kuantitas.
Hal ini sesuai dengan sifat generasi digital native yang terbiasa multitasking.

Generasi Z juga lebih sering menggunakan fitur share to Stories untuk menyebarkan ulang konten yang mereka
sukai. Mercka menjadikan Stories sebagai ruang ekspresi kolektif yang mencerminkan tren atau isu terkini. Milenial
lebih jarang melakukan share ke Stories, kecuali untuk konten promosi usaha atau informasi penting. Perbedaan ini
memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih menempatkan Instagram sebagai ruang publikasi diri yang cair. Sementara
Milenial menempatkan Stories sebagai ruang dokumentasi yang lebih serius.

Dalam wawancara, beberapa Milenial menyebutkan bahwa mereka merasa lelah jika harus sering berinteraksi
dengan fitur Instagram. Mereka menganggap aktivitas itu bisa mengganggu produktivitas kerja atau kehidupan nyata.
Sebaliknya, Generasi Z justru merasa bersemangat dengan interaksi intensif tersebut karena menjadi bagian dari gaya
hidup mereka. Perbedaan ini menunjukkan bagaimana beban kerja digital dirasakan berbeda oleh tiap generasi.
Generasi Z melihatnya sebagai hiburan, sedangkan Milenial melihatnya sebagai distraksi.

Secara wiffiln, pola interaksi terhadap berbagai fitur Instagram menunjukkan adanya perbedaan nilai, tujuan,
serta motivasi antara Generasi Milenial dan Generasi Z. Generasi Z menunjukkan pola interaksi yang lebih intens,
cksploratif, dan bersifat performatif, sedangkan Generasi Milenial cenderung lebih selektif, fungsional, serta
konservatif dalam berinteraksi. Perbedaan pola ini memperlihatkan bagaimana platform digital digunakan sesuai
dengan karakter sosial masing-masing generast. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi komunikasi digital yang
disesuaikan dengan segmen audiens. Interaksi bukan hanya sekadar aktivitas teknis, tetapi juga mencerminkan nilai
budaya generasi pengguna.

5. Sintesis dan Diskusi Teoretis

Temuan penelitian menunjuum bahwa tingkat digitalisasi desa yang lebih tinggi berkorelasi dengan semakin
beragamnya bentuk pemanfaatan media sosial oleh kedua generasi. Generasi Milenial dan Generasi Z di Desa Tambak
Kalisogo menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih tinggi terhadap fitur-fitur Instagram karena didukung oleh
ketersediaan infrastruktur digital serta adanya pelatihan literasi digital. Sebaliknya, di Desa Kedungkendo,
pemanfaatan Instagram masih didominasi oleh fungsi dasar, terutama scbagai sarana hiburan dan komunikasi
personal. Ditinjau dari perspektif Teori Uses and Gratifications, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengguna
media berperan sebagai subjek aktif yang secara sadar menyesuaikan pola bermedianya dengan kebutuhan, motivasi,
serta konteks sosial yang mengitarinya. Dalam konteks ini, kebutuhan informasi dan pembentukan identitas cenderung
lebih dominan pada Generasi Milenial, sementara kebutuhan hiburan dan interaksi sosial lebih kuat pada Generasi Z.
Lebih lanjut, penelitian ini memperluas penerapan teori dengan menunjukkan bahwa konteks infrastruktur digital di
wilayah pedesaan turut menjadi faktor eksternal yang memengaruhi pemenuhan kebutuhan media, sehingga
memperkaya pemahaman teori Uses and Gratifications dalam konteks pedesaan digital di Indonesia [7].
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa Generasi Milenial lebih menekankan penggunaan Instagram untuk tujuan
fungsional, seperti promosi bisnis, berbagi informasi, atau membangun personal branding. Mereka cenderung
memandang Instagram sebagai sarana kerja dan produktivitas. Sementara itu, Generasi Z lebih melihat Instagram
sebagai ruang hiburan, ekspresi diri, dan interaksi sosial. Perbedaan orientasi ini menjadi salah satu indikator utama
dalam perilaku penggunaan antar generasi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi awal menentukan pola penggunaan
platform digital. Generasi Milenial dari Kedungkendo menyebutkan bahwa mereka lebih suka mengunggah konten
yang terencana, misalnya foto dengan caption panjang berisi refleksi atau promosi produk. Mereka memperlakukan
akun Instagram seperti portofolio digital yang mencerminkan citra diri. Sebaliknya, Generasi Z lebih spontan dalam
mengunggah, sering kali tanpa perencanaan matang. Mereka fokus pada tren terbaru yang sedang viral agar tetap
relevan di FYP. Perbedaan ini menegaskan adanya pola formal versus spontan dalam perilaku digital.

Generasi Z dari Tambak Kalisogo menekankan bahwa mercka lebih suka menggunakan video singkat di Reels
untuk mengungkapkan diri. Mereka merasa format video lebih sesuai dengan gaya komunikasi cepat dan ekspresif.
Milenial justru lebih suka foto statis di Feed karena dianggap lebih rapi dan estetis. Perbedaan format ini
mencerminkan gaya komunikasi visual yang berbeda antar generasi. Milenial lebih mengedepankan kesan profesional,
sementara Generasi Z mengedepankan kesan autentik dan dinamis.

Dalam hal interaksi, Milenial lebih suka menjaga hubungan melalui DM atau komentar yang terbatas pada
lingkaran sosial dekat. Mereka tidak merasa perlu menanggapi semua interaksi yang masuk. Sebaliknya, Generasi Z
lebih terbuka terhadap interaksi publik, bahkan dengan orang yang belum dikenal. Mereka memandang setiap
komentar atau like sebagai bagian dari eksistensi sosial digital. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa Milenial lebih
menjaga privasi, sementara Generasi Z lebih inklusif.

Milenial juga memperlihatkan kecenderungan menggunakan Instagram sebagai sumber informasi. Mereka
mengikuti akun berita, edukasi, atau bisnis untuk mendukung kebutuhan kerja maupun keluarga. Generasi Z lebih
tertarik mengikuti akun hiburan, selebritas, atau influencer untuk sekadar melepas penat. Pola ini mengindikasikan
bahwa orientasi belajar lebih kuat di kalangan Milenial, sedangkan orientasi hiburan lebih dominan pada Generasi Z.
Hal ini menunjukkan perbedaan prioritas dalam konsumsi digital.

Dalam wawancara, Milenial dari Tambak Kalisogo menyebutkan bahwa mereka merasa perlu menjaga citra di
Instagram. Mereka menghindari konten yang berlebihan atau terlalu personal agar tidak berdampak buruk pada
reputasi. Sebaliknya, Generasi Z lebih bebas mengekspresikan sisi personal, termasuk perasaan, keresahan, bahkan
humor absurd. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa Milenial lebih memperhatikan norma sosial, sedangkan Generasi
Z lebih menekankan keautentikan diri. Hal ini menegaskan adanya jarak nilai antar generasi. Generasi Z lebih sering
mengukur keberhasilan unggahan dari jumlah like, share, dan komentar yang mereka peroleh. Hal ini menunjukkan
ketergantungan pada validasi sosial digital. Milenial, sebaliknya, menilai keberhasilan unggahan dari sejauh mana
konten tersebut bermanfaat, misalnya berhasil mempromosikan produk atau menyampaikan pesan tertentu. Perbedaan
indikator keberhasilan ini mencerminkan paradigma berbeda antara kedua generasi. Generasi Z fokus pada kuantitas
interaksi, sementara Milenial fokus pada kualitas dampak.

Generasi Z juga lebih adaptif terhadap perubahan fitur baru di Instagram. Mereka cepat mencoba filter, stiker,
atau format unggahan baru tanpa rasa takut. Milenial lebih hati-hati, biasanya menunggu hingga fitur tersebut populer
dan terbukti bermanfaat. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih eksperimental, sedangkan Milenial
lebih konservatif. Hal ini berhubungan dengan tingkat kenyamanan masing-masing generasi dalam menghadapi
perubahan teknologi.

Dalam konteks budaya, Milenial lebih sering menggunakan Instagram untuk menjaga hubungan sosial dalam
lingkup keluarga atau komunitas lokal. Generasi Z justru lebih banyak menjalin hubungan global dengan mengikuti
tren internasional. Pola ini memperlihatkan bahwa Milenial lebih berorientasi pada ikatan lokal, sedangkan Generasi
Z lebih global. Perbedaan konteks budaya ini juga memengaruhi jenis konten yang mereka konsumsi maupun hasilkan.
Hal ini memperkuat pandangan bahwa media sosial adalah ruang lintas budaya yang fleksibel.

Secara keseluruhan, perbedaan perilaku penggunaan Instagram antara Milenial dan Generasi Z terletak pada
orientasi, motivasi, dan gaya interaksi. Milenial lebih fokus pada fungsi produktif, dokumentasi, dan citra diri
profesional. Generasi Z lebih menekankan hiburan, spontanitas, dan ekspresi diri. Perbedaan ini bukan hanya soal
usia, tetapi juga hasil dari nilai budaya dan ekspektasi sosial yang membentuk karakter generasi. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan generasional dalam memahami perilaku media digital di masyarakat.

VIL SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pola penggunaan Instagram oleh Generasi Milenial dan Generasi Z di Desa
Kedungkendo serta Desa Digital Tambak Kalisogo dipengaruhi oleh karakteristik generasi sekaligus ekosistem digital
tempat mereka berada. Generasi Z terbukti lebih aktif, ekspresif, dan adaptif terhadap fitur-fitur baru, sedangkan
Generasi Milenial cenderung lebih selektif, terarah, dan berorientasi pada fungsi produktif. Perbedaan ini

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidearjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distibuted under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long s the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic joumals where copyright remains with them. Any use, diswribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.




Page | 11

menunjukkan adanya variasi motivasi serta gaya interaksi digital yang dipengaruhi oleh kebutuhan hiburan, personal
branding, hingga aktivitas ekonomi.

Hasil penelitian ini memberi gambaran bahwa infrastruktur digital desa memiliki peran penting dalam mendorong
penggunaan media sosial secara lebih kreatif dan strategis. Di Tambak Kalisogo, sebagai desa digital, baik Milenial
maupun Generasi Z mampu memanfaatkan Instagram untuk membangun jejaring, mengembangkan bisnis, bahkan
membentuk komunitas edukatif. Sementara itu, di Kedungkendo penggunaan Instagram masih dominaguntrin sebagai
sarana hiburan dan komunikasi personal, meskipun perlahan mulai berkembang ke arah produktif.

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan agar kemaﬁlan digital diperluas ke desa-desa non-digital
agar generasi muda dapat memanfaatkan media sosial secara optimal, bukan hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai
alat pengembangan diri dan ckonomi. Selain itu, platform media sosial seperti Instagram dapat mengambil peran
dalam mendukung inklusi digital dengan menyediakan fitur edukatif yang mudah diakses oleh pengguna pedesaan.
Dengan strategi tersebut, media sosial berpotensi menjadi jembatan untuk meningkatkan kapasitas generasi muda
sekaligus memperkuat ekosistem digital di wilayah pedesaan Indonesia.

s
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